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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya busana dengan judul “Eceng Gondok sebagai Motif 

Batik Busana Vintage” telah terwujud. Bentuk karya yang disajikan didasari oleh 

ketertarikan penulis pada keindahan tumbuhan alam, diantaranya eceng gondok. 

Eceng gondok adalah tanaman air yang sering dianggap sebagai gulma, namun 

tumbuhan terbesut juga menjadi sumber daya hayati yang mempunyai banyak 

fungsi bagi kehidupan sehingga penulis mencoba mengeksplorasi dalam bentuk 

batik. Penerapan motif eceng gondok pada busana vintage memiliki tempat 

tersendiri di kalangan pencinta fashion karena potongan dari busana ini 

memberikan kesan anggun.  

Berdasarkan rumusan penciptaan yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa proses visualisasi tumbuhan eceng gondok sebagai sumber 

ide dalam penciptaan motif batik bergaya pesisiran dilakukan melalui pengamatan 

bentuk alami tumbuhan yang terdiri dari daun, batang, bunga dan akar yang 

kemudian diolah melalui proses stilasi menjadi bentuk motif hias yang lebih 

sederhana. Kemudian dalam penyususan motif eceng gondok dikombinasi dengan 

motif batik ceplok dari bunga eceng gondok, dan motif pendukung lainnya seperti 

beras tumpah. Proses perwujudan motif ke dalam karya busana dilakukan dengan 

menyesuaikan antara bentuk motif eceng gondok dan desain busana vintage yang 

sudah dirancang, sehingga tercipta keselarasan yang harmonis. Penempatan motif 

eceng gondok yang disusun pada pola busana vintage tidak terbatas, dengan 

karakter motif eceng gondok yang berbeda-beda pada masing-masing busana 

yaitu Swarnanira, Djiwaswari, Sundara, Pesona, dan Wisteria. Proses penciptaan 

dikerjakan dengan teknik batik tulis dengan pewarnaan colet remasol.  

Hasil akhir dari penciptaan ini menunjukkan bahwa penggabungan antara 

motif eceng gondok dalam busana vintage menghasilkan karya yang menarik dan 

berkarakter. Selain itu, karya ini juga mengangkat potensi flora lokal sebagai 

sumber inspirasi dalam pengembangan motif batik yang berkelanjutan.  
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B. Saran 

Berakhirnya proses pembuatan laporan dan karya busana yang berjudul 

“Eceng Gondok sebagai Motif Batik Busana Vintage” yang berjumlah lima karya 

ini menciptakan kesan yang sangat berarti bagi penulis sebagai pembelajaran dan 

pengalaman. Dalam pembuatan sebuah karya dibutuhkan kesabaran, keuletan, 

dan kerja keras. Sebelum pembuatan karya sebaiknya menyiapkan ide dan konsep 

yang matang agar karya menjadi maksimal , juga pesan yang terkandung dalam 

karya tersebut dapat tersampaikan. 

Dalam penciptaan karya ini perlu memperhatikan managemen waktu 

dalam pembuatan karya agar dapat selesai tepat pada waktunya. Semoga karya ini 

dapat memberikan pengaruh posistif bagi pembaca juga penulis dan kekurangan 

dalam penulisan ataupun dalam karya dapat menjadi pembelajaran yang baik di 

kemudian hari.  
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